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ABSTRAK 

Pengembangan aplikasi Laravel sering menghadapi perbedaan antara struktur basis 

data yang terbentuk dari Migration dan ketersediaan data uji pada lingkungan 

development atau testing yang baru. Migration membentuk skema, sedangkan 

Factory dan Seeder tetap harus disusun dengan menerjemahkan tipe kolom, 

constraint, dan relasi secara manual. Penelitian ini bertujuan merancang dan 

membangun Laraseed, package Command Line Interface (CLI) Laravel untuk 

mengotomatisasi pembentukan Factory dan Seeder berdasarkan file Migration. 

Pengembangan sistem menggunakan Rapid Application Development (RAD). 

Laraseed menerapkan Software Reverse Engineering melalui analisis Abstract 

Syntax Tree (AST) untuk mengekstraksi metadata deklarasi Schema::create, 

kemudian mengirimkan metadata tersebut secara batch ke Gemini API guna 

menghasilkan kode Factory dan Seeder. Package menyediakan perintah php artisan 

make:laraseed, pemilihan tabel, jumlah data, jenis artefak, proteksi file yang telah 

ada, opsi --force, serta pembaruan DatabaseSeeder sesuai dependensi foreign key. 

Black Box Testing menunjukkan seluruh dua belas skenario BB-01 sampai BB-12 

berstatus lulus pada Laravel 12.41.1 dan SQLite. Validasi artefak dan integrasi 

membuktikan bahwa Factory dan Seeder untuk barangs, stock_ins, dan stock_outs 

sesuai dengan metadata yang terbaca serta dapat dijalankan setelah prasyarat 

HasFactory dipenuhi. Namun, perubahan kolom melalui Schema::table belum 

tergabung sehingga UserSeeder masih mengalami ketidaksesuaian. Laraseed dapat 

mengurangi pekerjaan repetitif dalam penyiapan data uji, tetapi hasil generasi tetap 

perlu diperiksa terhadap struktur akhir basis data. 

Kata Kunci: Laravel, Command Line Interface, Migration, Factory dan Seeder, 

Abstract Syntax Tree. 
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ABSTRACT 

Laravel application development often faces differences between the database 

structure produced by Migrations and the availability of test data in a newly created 

development or testing environment. Migrations build the schema, whereas 

Factories and Seeders still have to be written by manually translating column types, 

constraints, and relationships. This study aims to design and build Laraseed, a 

Laravel Command Line Interface (CLI) package that automates the generation of 

Factories and Seeders from Migration files. The system was developed using Rapid 

Application Development (RAD). Laraseed applies Software Reverse Engineering 

through Abstract Syntax Tree (AST) analysis to extract metadata from 

Schema::create declarations and sends the metadata in batches to the Gemini API 

to generate Factory and Seeder code. The package provides the php artisan 

make:laraseed command, table selection, record count, artifact type selection, 

existing-file protection, the --force option, and DatabaseSeeder updates according 

to foreign-key dependencies. Black-Box Testing showed that all twelve scenarios, 

BB-01 through BB-12, passed on Laravel 12.41.1 and SQLite. Artifact and 

integration validation demonstrated that the Factories and Seeders for barangs, 

stock_ins, and stock_outs conformed to the extracted metadata and could be 

executed after the HasFactory prerequisite was fulfilled. However, column changes 

defined through Schema::table have not yet been merged, causing UserSeeder to 

remain inconsistent. Laraseed can reduce repetitive work in test-data preparation, 

but the generated output must still be checked against the final database structure. 

Keywords: Laravel, Command Line Interface, Migration, Factory and Seeder, 

Abstract Syntax Tree. 
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MOTTO 

“One day I am gonna grow wings.” 

Let Down-Radiohead 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan aplikasi web modern memanfaatkan framework untuk 

menyediakan struktur, komponen, dan konvensi yang mengurangi pekerjaan teknis 

berulang. Laravel merupakan framework aplikasi web berbasis PHP yang 

menerapkan pola Model-View-Controller (MVC) dan menyediakan komponen 

seperti Eloquent ORM, routing, validasi, Migration, Factory, Seeder, serta Artisan 

Command Line Interface (CLI) dalam satu ekosistem pengembangan [1]. 

Ketersediaan komponen tersebut mendukung pembangunan layanan web berbasis 

API yang memerlukan pengelolaan skema basis data secara terstruktur [2]. 

Pada tahap development, pengembang menerjemahkan kebutuhan sistem 

menjadi Model, logika aplikasi, dan rancangan basis data. Model 

merepresentasikan entitas yang dikelola aplikasi, sedangkan Migration 

mendefinisikan perubahan skema, seperti pembuatan tabel, kolom, indeks, dan 

foreign key, dalam bentuk kode yang dapat dilacak. Setelah file Migration dibuat, 

perintah php artisan migrate dijalankan untuk menerapkan perubahan yang belum 

dieksekusi pada basis data yang terhubung. Dengan mekanisme ini, perubahan 

struktur dapat dibagikan bersama source code dan diterapkan secara berurutan pada 

lingkungan lain [3]. Dokumentasi Laravel [4] secara khusus menempatkan 

Migration sebagai version control bagi definisi skema basis data. 

Kesamaan source code dan file Migration tidak serta-merta membuat data 

pada lingkungan development identik dengan data pada lingkungan tujuan. Pada 
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penggunaan umum, Migration merekonstruksi atau mengubah struktur basis data; 

perintah tersebut tidak otomatis menyalin seluruh record yang telah terkumpul pada 

basis data lokal, kecuali pengembang secara khusus menambahkan mekanisme 

pemindahan atau pengisian data[5]. Basis data lokal dapat berisi record hasil input 

manual dan rangkaian pengujian, sedangkan basis data pada lingkungan 

development atau testing yang baru dapat masih kosong, memiliki konfigurasi 

koneksi berbeda, atau mempunyai riwayat eksekusi Migration yang berbeda. 

Penelitian [6] mengenai CI/CD pada aplikasi basis data juga menunjukkan bahwa 

perubahan aplikasi dan basis data memerlukan proses integrasi serta deployment 

yang terkelola karena keduanya memiliki kondisi dan prasyarat tersendiri. 

Perbedaan tersebut perlu ditempatkan secara tepat. Pada lingkungan 

production, data operasional yang sah tidak boleh digantikan begitu saja oleh data 

tiruan. Namun, pada lingkungan development atau testing yang baru dibangun, 

ketiadaan data dapat menghambat pemeriksaan fitur, relasi, validasi, dan alur 

transaksi. Dokumentasi Laravel [7] menjelaskan bahwa Model Factory dapat 

digunakan untuk mendefinisikan atribut bawaan serta menghasilkan variasi nilai 

menggunakan Faker, [8] sementara Seeder mengatur proses pengisian basis data 

dan urutan pemanggilan kelas pengisi data. Factory dan Seeder dengan demikian 

berfungsi sebagai mekanisme untuk membentuk ulang data uji pada basis data yang 

telah memiliki struktur. 

Kebutuhan inisialisasi data merupakan bagian penting dalam pengujian 

aplikasi yang berinteraksi dengan basis data. Berdasarkan kajian terhadap 72 

proyek open-source, Gobert [9] menemukan bahwa pengujian kode manipulasi 
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basis data masih sering kurang mendapat perhatian; persoalan yang dihimpun dari 

pengembang banyak berkaitan dengan lingkungan pengujian, pengelolaan basis 

data, serta inisialisasi dan pembersihan data antar pengujian. Jauh sebelumnya, 

McMinn [10] juga mengidentifikasi bahwa pemilihan data uji secara manual 

merupakan pekerjaan yang mahal, sulit, dan memerlukan tenaga besar. Kedua 

temuan tersebut menunjukkan bahwa penyiapan data uji bukan sekadar pekerjaan 

tambahan, tetapi bagian dari kesiapan lingkungan pengujian. 

Dalam Laravel, pembentukan data uji tetap menuntut pengembang untuk 

menerjemahkan metadata Migration ke dalam kode Factory dan Seeder. Nama 

kolom perlu dipetakan ke atribut Model, tipe data perlu disesuaikan dengan 

generator nilai, modifier seperti nullable dan unique perlu diperhatikan, sedangkan 

foreign key menuntut pembentukan record induk sebelum record yang bergantung. 

Primayani dan Sanjaya [11] menyoroti tantangan penyediaan data uji yang 

memadai dan konsisten untuk kebutuhan pengujian. Apabila pemetaan tersebut 

dilakukan secara manual pada banyak tabel, pekerjaan menjadi repetitif, 

membutuhkan ketelitian, dan berisiko menghasilkan ketidaksesuaian antara skema 

dengan artefak data uji. 

Masalah sinkronisasi semakin terlihat ketika skema berkembang. 

Penambahan kolom wajib, perubahan tipe data, atau penambahan foreign key pada 

Migration perlu diikuti dengan penyesuaian Factory, Seeder, dan urutan 

eksekusinya. Jika penyesuaian terlewat, kode pengisi data dapat gagal dijalankan 

atau menghasilkan record yang tidak mengikuti struktur kasus uji. Oleh karena itu, 

masalah yang diteliti bukan kecepatan eksekusi Seeder dan bukan pula jaminan 



4 

bahwa semua nilai yang dihasilkan bersifat realistis, melainkan beban prosedural 

untuk membentuk serta memelihara artefak Factory dan Seeder agar tetap selaras 

dengan metadata skema yang didukung. 

Penelitian terdahulu memberikan dasar bagi otomatisasi tersebut, tetapi 

umumnya membahas komponennya secara terpisah. Primayani dan Sanjaya [11] 

membandingkan mekanisme penyediaan data uji menggunakan Seeder dan Faker. 

Habiby [12] menunjukkan pemanfaatan Abstract Syntax Tree (AST) untuk 

membaca struktur kode PHP tanpa mengeksekusinya. Nasir et al. [13] 

mengeksplorasi integrasi analisis kode statis dengan Large Language Model (LLM) 

dalam aktivitas penulisan kode. Dohmen et al. [14] menegaskan pentingnya 

metadata skema relasional, seperti tipe data dan constraint, sebagai konteks bagi 

sistem berbasis AI. Temuan tersebut mendukung penggunaan AST untuk 

mengekstraksi struktur yang deterministik dan LLM untuk membantu menyusun 

kode, tetapi belum dengan sendirinya membentuk alur otomatisasi Factory dan 

Seeder pada Laravel. 

Pada tingkat tools, Blueprint [15] mendokumentasikan Laravel Blueprint 

sebagai tools yang dapat menghasilkan sejumlah komponen Laravel, termasuk 

Model, Migration, dan Factory, dari draft berformat YAML. Keberadaan Blueprint 

menunjukkan bahwa scaffolding komponen Laravel bukan hal yang sepenuhnya 

baru. Akan tetapi, sumber definisi dan fokus prosesnya berbeda: Blueprint 

menggunakan draft YAML sebagai masukan deklaratif, sedangkan penelitian ini 

memanfaatkan file Migration yang telah tersedia pada proyek sebagai sumber 



5 

utama metadata skema. Karena itu, kebaruan Laraseed tidak dinyatakan sebagai 

pengganti Blueprint atau generator aplikasi lengkap. 

Berdasarkan penelitian dan alat yang ditinjau, gap penelitian didefinisikan 

sebagai belum ditemukannya alur khusus yang mengintegrasikan ekstraksi 

deklarasi Schema::create berbasis AST, penyusunan metadata kolom dan 

dependensi foreign key sebagai konteks LLM, serta penulisan Factory, Seeder, dan 

pemanggilan pada DatabaseSeeder.php melalui satu command Artisan tanpa file 

pemetaan skema khusus Laraseed. Pernyataan tersebut dibatasi pada sumber yang 

ditinjau, bukan klaim bahwa tidak pernah ada solusi lain. Laraseed juga tetap 

memiliki prasyarat berupa Model Eloquent dan trait HasFactory, serta belum 

menggabungkan perubahan skema yang dideklarasikan melalui Schema::table. 

Penelitian ini karena itu berfokus pada rancang bangun dan validasi teknis 

Laraseed sebagai package CLI Laravel. Kontribusi teknisnya meliputi parser 

Migration berbasis AST, pembentukan metadata antar tabel, integrasi Gemini API 

untuk menyusun definisi Factory, pembuatan Seeder, proteksi file, dan pengaturan 

urutan pemanggilan Seeder. Keberhasilan sistem dinilai melalui Black Box Testing, 

pemeriksaan kesesuaian artefak terhadap Migration, eksekusi Seeder, dan 

pemeriksaan record pada proyek uji. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian difokuskan pada otomatisasi 

pembentukan data uji untuk lingkungan development dan testing melalui 

pemanfaatan metadata Migration. Rumusan masalah disusun agar setiap aspek 

perancangan, implementasi, dan evaluasi memiliki bukti yang dapat ditelusuri. 
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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan analisis statis berbasis 

Abstract Syntax Tree (AST) untuk mengekstraksi nama tabel, kolom, tipe 

data, modifier, dan foreign key dari deklarasi Schema::create pada 

Migration Laravel? 

2. Bagaimana mengintegrasikan metadata hasil ekstraksi dengan Gemini API 

untuk menghasilkan kode Factory dan Seeder yang sesuai dengan nama, 

tipe, serta relasi kolom pada kasus uji? 

3. Bagaimana membangun package Command Line Interface (CLI) yang 

mengotomatisasi pemilihan target, pembuatan Factory dan Seeder, proteksi 

file, serta pengaturan urutan pemanggilan Seeder pada DatabaseSeeder.php 

tanpa file pemetaan skema khusus Laraseed? 

4. Bagaimana keberhasilan fungsional Laraseed serta kesesuaian artefak 

Factory dan Seeder yang dihasilkan berdasarkan Black Box Testing dan 

validasi artefak serta integrasi? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar hasil penelitian dapat dinilai sesuai tujuan dan bukti yang tersedia, 

ruang lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut: 

1. Konteks penggunaan: Laraseed ditujukan untuk membantu penyiapan data 

uji pada lingkungan development atau testing. Sistem tidak dirancang untuk 

menyalin data operasional antar lingkungan dan tidak digunakan untuk 

menggantikan data production dengan data tiruan. 
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2. Lingkup framework: dependensi package dirancang untuk Laravel 10 

sampai dengan 12, sedangkan bukti empiris pada penelitian ini diperoleh 

dari Laravel 12.41.1. 

3. Sumber metadata skema: Laraseed membaca file PHP pada 

database/migrations dan mengekstraksi deklarasi Schema::create. 

Perubahan lanjutan melalui Schema::table belum digabungkan, sehingga 

Migration disebut sumber utama metadata, bukan representasi lengkap 

keadaan akhir basis data. 

4. Teknik ekstraksi: metadata diperoleh melalui analisis statis berbasis AST 

tanpa menjalankan Migration dan tanpa melakukan introspeksi langsung ke 

basis data aktif. 

5. Layanan generatif: code generation menggunakan Google Gemini API. 

Respons LLM diperlakukan sebagai kandidat kode yang tetap harus 

diperiksa dan dieksekusi sebelum digunakan. 

6. Prasyarat proyek: pengguna menyediakan GEMINI_API_KEY pada .env, 

dependensi Composer, Model Eloquent untuk tabel target, dan trait 

HasFactory agar Seeder berbasis Model::factory() dapat dijalankan. 

7. Artefak dan antarmuka: Laraseed menghasilkan file Factory dan Seeder, 

memperbarui pemanggilan Seeder pada DatabaseSeeder.php, dan 

dijalankan melalui command php artisan make:laraseed beserta opsi yang 

tersedia. Laraseed tidak menghasilkan Model, Controller, View, atau 

Resource. 
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8. Cakupan relasi dan evaluasi: pengurutan Seeder dibatasi pada foreign key 

yang terdefinisi eksplisit. Pengujian dilakukan pada satu proyek open-

source, Laravel 12.41.1, SQLite, dan satu rangkaian keluaran. Hasil evaluasi 

hanya mendukung fungsi serta kesesuaian artefak pada kasus yang diuji dan 

tidak digunakan untuk menggeneralisasikan kompatibilitas seluruh proyek 

Laravel. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian disusun selaras dengan rumusan masalah, batasan sistem, 

dan bukti evaluasi yang dikumpulkan. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan mengimplementasikan parser AST untuk mengekstraksi 

metadata deklarasi Schema::create pada Migration Laravel. 

2. Mengintegrasikan metadata hasil ekstraksi dengan Gemini API untuk 

menghasilkan Factory dan Seeder yang dapat divalidasi terhadap nama, tipe, 

dan relasi kolom pada proyek uji. 

3. Membangun package CLI yang menyediakan pemilihan target dan jumlah 

data, mode Factory atau Seeder, proteksi file, overwrite, serta pengaturan 

urutan Seeder pada DatabaseSeeder.php. 

4. Mengevaluasi keberhasilan fungsi Laraseed serta kesesuaian artefak 

Factory dan Seeder yang dihasilkan melalui Black Box Testing dan validasi 

artefak serta integrasi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis sesuai 

ruang lingkup serta batas kemampuan sistem. 

1.5.1 Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan contoh penerapan analisis statis 

berbasis Abstract Syntax Tree (AST) untuk mengekstraksi metadata skema sebagai 

konteks bagi LLM dalam code generation. Kontribusinya berada pada perancangan 

pipeline gabungan antara ekstraksi deterministik dan generasi kode probabilistik, 

serta pemisahan antara validasi fungsi command dan validasi kesesuaian artefak 

serta integrasi. Manfaat tersebut tidak digeneralisasi untuk seluruh pola Migration 

di luar cakupan pengujian. 

1.5.2 Manfaat Secara Praktis 

Secara praktis, Laraseed menyediakan alternatif untuk mengurangi langkah 

penulisan awal Factory dan Seeder pada proyek Laravel yang memenuhi prasyarat. 

Pengembang memperoleh satu command untuk memilih target, menghasilkan 

artefak, mengatur urutan Seeder, dan melindungi file yang telah tersedia. Hasil 

generate tetap memerlukan review serta pengujian integrasi, terutama ketika skema 

menggunakan pola yang belum didukung seperti Schema::table. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Penerapan Software Reverse Engineering melalui AST berhasil mengekstraksi 

metadata deklarasi Schema::create dan memetakan dependensi tabel tanpa 

melakukan koneksi langsung untuk introspeksi skema. Implementasi saat ini 

belum menggabungkan perubahan Schema::table. 

2. Integrasi Gemini API melalui prompt berbasis metadata dan Batching Mode 

berhasil menghasilkan Factory dan Seeder untuk barangs, stock_ins, dan 

stock_outs. Validasi menunjukkan pemetaan teks, angka, foreign key, serta 

urutan Seeder sesuai struktur kasus uji. 

3. Package CLI dapat dijalankan melalui php artisan make:laraseed dengan 

kontrol target, jumlah data, jenis artefak, skip existing file, overwrite, dan 

pengaturan urutan pemanggilan Seeder pada DatabaseSeeder.php. Model 

Eloquent dan trait HasFactory tetap menjadi prasyarat untuk menjalankan 

Seeder berbasis Model::factory(). 

4. Berdasarkan Black Box Testing, seluruh BB-01 sampai BB-12 berstatus Lulus 

pada Laravel 12.41.1 dan SQLite. Validasi artefak dan integrasi 

menunjukkan bahwa Factory serta Seeder untuk barangs, stock_ins, dan 

stock_outs sesuai dengan metadata yang terbaca dan dapat dijalankan setelah 

prasyarat HasFactory dipenuhi. Namun, UserSeeder belum berhasil pada 

perubahan kolom melalui Schema::table, sehingga hasil generate tetap harus 

diperiksa terhadap struktur akhir basis data. 
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5.2 Saran 

1. Mengembangkan parser agar menggabungkan metadata Schema::create 

dengan perubahan Schema::table sesuai urutan Migration. 

2. Menambahkan preflight check untuk keberadaan Model dan trait HasFactory, 

disertai pesan perbaikan yang spesifik sebelum Seeder dijalankan. 

3. Membedakan tabel sistem melalui aturan eksplisit agar tabel domain tanpa 

Model tidak langsung dikategorikan sebagai Tabel Sistem. 

4. Menambahkan validasi deterministik terhadap respons LLM, termasuk 

pemeriksaan kolom wajib, sintaks PHP, referensi Model, dan kesesuaian 

constraint. 

5. Memperluas pengujian ke Laravel 10, 11, dan 12, beberapa driver basis data, 

serta beberapa proyek dengan pola Migration dan relasi yang lebih beragam. 

6. Mengukur durasi generate, penggunaan token/API, tingkat keberhasilan 

output, dan waktu pembuatan manual sebagai pembanding kuantitatif. 

7. Menerbitkan tag versi stabil serta menambahkan pengujian otomatis dan 

continuous integration untuk menjaga kompatibilitas package. 
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